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Pariwisata adalah salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional sehingga pemerintah memberikan perhatian khusus 
dalam pengembangannya. Salah satu bentuk program pengembangan pariwisata di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah dengan dikembangkannya Pantai Kuta sebagai 
salah  satu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika. Pengembangan pariwisaata 
akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap masyarakat di sekitar Kawasan 
sehingga Penelitian ini penting untuk dilakukan di Kawasan Pantai Kuta Mandalika Desa 
Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah 1). bagaimanakah dampak 
pariwisata terhadap pengembangan masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta 
Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 2). Bagaimanakan dampak pariwisata terhadap 
pendapatan masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok 
Tengah. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini akan mendiskripsikan 
pengembangan pariwisata dengan meneliti sekelompok masyarakat yaitu kelompok 
pelaku usaha pariwisata yang berada disekitar Kawasan Pantai Kuta Mandalika untuk 
mengetahui apakah ada perubahan yang terjadi dalam kelompok masyarakat tersebut dari 
segi pengembangan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan dan 
pendapatan masyarakat dari adanya pengembangan pariwisata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata berdampak terhadap 
pengembangan masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut 
khususunya dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan lingkungan. Selain itu pariwisata 
juga berdampak terhadap pendapatan masyarakat dari peningkatan kapasitas usaha untuk 
pelaku usaha pariwisata hotel, restoran, pemandu wisata, biro perjalanan, toko dan usaha 
jasa pariwisata dan memberikan dampak penurunan terhadap kapasitas usaha bagi pelaku 
usaha pariwisata kerajinan/artshop, pedagang asongan/kaki lima.  
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Tourism is one of the sectors that provides the largest contribution to 
national economic growth so the government pays special attention to its 
development. One form of tourism development program in West Nusa Tenggara 
Province is the development of Kuta Beach as one of the Mandalika Special 
Economic Zones (KEK). The development of tourism has an impact or influence 
on the community around the area. The research problem is formulated as follows: 
1) How is the impact of tourism on community development in Kuta Mandalika 
Beach Kuta Village, Pujut District, Central Lombok? 2) What is the impact of 
tourism on community income in Kuta Mandalika Beach, Kuta Village, Pujut 
District, Central Lombok? 
This research is a qualitative descriptive study with data collection 
techniques in the form of interviews, observations, and documentation. This study 
describes the development of tourism by examining a group of people, namely 
groups of tourism businesses in the vicinity of the Mandalika Kuta Beach Area. 
The aim is to find out whether there are changes that occur in terms of community 
development in the economic, socio-cultural, environmental and community 
income from tourism development. 
The results showed that tourism had an impact on community development 
in Kuta Mandalika Beach, Kuta Village, Pujut District, especially in the 
economic, social cultural and environmental fields. In addition, tourism also 
impacts on people's income through increased business capacity in the tourism 
sector, such as hotels, restaurants, tour guides, travel agencies, shops and tourism 
service businesses, but it has a decreased impact on business capacity for craft / 
artshop tourism businesses, hawkers / Street vendor. 
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1.1. Latar Belakang  
Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak potensi yang 
dapat dikembangkan untuk kemajuan negara. Potensi-potensi tersebut tersebar 
dari sabang sampai marauke. Negara memiliki kekuasaan untuk mengelola 
seluruh potensi yang ada untuk mewujudkan kemakmuran negara.  
Berdasarkan karakteristik wilayah Indonesia maka salah satu potensi 
yang prosfek untuk dikembangkan dalam jangka panjang untuk tujuan 
kemakmuran adalah pengembangan potensi negara pada sektor pariwisata. 
Secara umum diseluruh wilayah Indonesia memiliki potensi pariwisata dengan 
keunggulan dan kekhasan masing-masing yang dapat dijadikan prioritas untuk 
dikembangkan secara terintegrasi dengan multi destinasi dalam satu wilayah. 
Dalam konsep pengelolaan potensi pariwisata oleh suatu daerah di seluruh 
wilayah Indonesia harus mengacu pada rencana strategis pengembangan 
pariwisata nasional dengan tujuan untuk dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional.  
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor terbesar dan terkuat dalam 
perekonomian Indonesia. Sektor pariwisata menjadi salah satu pendorong utama 
pertembuhan perekonomian Indonesia karena terdapat beberapa keuntungan selain 
mampu memberikan devisa cukup besar bagi negara, pariwisata juga dapat 
memperluas lapangan pekerjaan dan memperkenalkan budaya masing–masing 




Menurut hasil penelitian Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan 
Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (2018) 
Pertumbuhan ekonomi pariwisata memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi melalui berapa jalur. Pertama, sektor pariwisata sebagai penghasil 
devisa untuk memperoleh barang modal yang digunakan dalam proses 
produksi. Kedua, pengembangan pariwisata menstimulus investasi dibidang 
infrakstruktur. Ketiga, pengembangan sektor pariwisata mendorong 
pengembangan sektor-sektor ekonomi yang lainnya melalui direct, indirect, 
dan induced effect. Keempat, pariwisata ikut berkontribusi dalam peningkatan 
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan. Kelima, pariwisata 
menyebabkan positive economies of scale. Pariwisata juga merupakan faktor 
penting dalam penyebaran technical knowledge, mendorong research and 
development, dan akumulasi modal manusia. 
Dengan melihat peran penting sektor pariwisata dalam pertumbuhan 
ekonomi menjadikan keharusan bagi negara untuk memberikan perhatian 
yang serius dalam upaya pengembangan sektor pariwisata di seluruh wilayah 
Indonesia. Rencana strategis pengembangan pariwisata dalam 
implementasinya diarahkan untuk melakukan pengembangan dibeberapa 
daerah dengan prioritas pada daerah yang memiliki prosfek menjanjikan serta 
memiliki daya tarik yang luar biasa bagi para wisatawan. Salah satu daerah 
yang memenuhi persyaratan tersebut dan menjadi prioritas pengembangan 






Salah satu dampak pengembangan pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, dimana pada tahun 2017 Nusa Tenggara Barat menjadi daerah yang 
mengalami pertumbuhan ekonomi tertinggi diatas rata-rata nasional, dimana 
pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut salah satu sektor yang 
memberikan kontribusi terbesar adalah sektor pariwisata. Tingginya 
kontribusi sektor pariwisata dapat dilihat juga pada indikator adanya 
peningkatan kunjungan wisata mancanegara dan wisatawan nusantara dalam 
lima tahun terakhir ke Provinsi Nusa Tenggara Barat sesuai tabel berikut : 
Tabel 1.1 Tingkat Kunjungan Wisata di Provinsi NTB 
NO TAHUN WISMAN WISNUS JUMLAH 
1 2014 752.306 876.816 1.629.122 
2 2015 1.061.292 1.149.235 2.210.527 
3 2016 1.404.328 1.690.109 3.094.437 
4 2017 1.430.249 2.078.654 3.508.903 
5 2018 1.204.556 1.607.823 2.812.379 
Sumber: Statistik Dinas Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2017 tingkat kunjungan wisata mengalami peningkatan yang 
signifikan, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan dengan tingkat 
kunjungan yang relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Penurunan ini terjadi karena adanya bencana gempa bumi yang terjadi di Pulau 
Lombok pada pertengahan tahun 2018 yang membuat wisatawan khususnya luar 
daerah dan mancanegara menahan diri untuk berkunjung ke Nusa Tenggara Barat. 





daerah secara umum terutama pada menurunnya kontribusi pendapatan daerah 
dari sektor pariwisata. 
 Nusa Tenggara Barat memiliki potensi pariwasata yang cukup besar 
dengan segala keunggulan masing-masing destinasi. Potensi-potensi yang ada 
menjadi salah satu perhatian pemerintah untuk dikembangkan dengan pola 
perencanaan strategis dan mengakar pada kondisi kearifan yang dimiliki oleh 
masyarakat lokal. Salah satu bentuk pengembangan yang sedang digalakkan oleh 
pemerintah adalah pengembangan kawasan wisata Kuta Mandalika yang lebih 
dikenal dengan (KEK) Madalika. Pada pengembangan kawasan ini diintegrasi 
dengan beberapa fasilitas pendukung lainnya dimana salah satunya adalah adanya 
pembangunan Sirkuit Motor GP yang akan beroperasi untuk pertama kalinya pada 
tahun 2021. 
Strategi pengembangan kawasan pantai Mandalika dilakukan dengan sistem 
pengembangan kawasan wisata terpadu yang didukung juga dengan 
pengembangan kawasan wisata di daerah lainnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
yang saling berkaitan dan saling mendukung. Pengembangan destinasi daerah 
lainnya seperti revitalisasi kawasan wisata Senggigi Lombok Barat, 
pengembangan kawasan wisata Tiga Gili di Lombok Utara dan kawasan wisata 
Sekotong di Lombok Barat, serta kawasan wisata Sembalun di Lombok Timur.  
Adanya pengembangan kawasan Pantai Kuta Mandalika menjadi kawasan 
ekonomi khusus telah memberikan pengaruh pada struktur sosial ekonomi dan 
budaya masyarakat sekitar. Perubahan yang cukup mendasar yang dapat terlihat 





aktivitas ekonomi yang muncul sebagai akibat pengembangan kawasan Pantai 
Kuta Mandalika. Salah satu bentuk keterlibatan masyarakat sekitar dapat dilihat 
dari sebaran jenis pelaku usaha pariwisata yang telah beroperasional di kawasan 
Pantai Kuta Mandalika. Berikut data jumlah pelaku usaha pariwisata berdasarkan 
bidang usaha di Kawasan Pantai Kuta Mandalika tahun 2018 :  
Tabel. 1.2. Jumlah Pelaku Usaha Pariwisata Berdasarkan Bidang Usaha di 
Kawasan Pantai Kuta Mandalika Lombok Tengah NTB 
N
O 
BIDANG USAHA JUMLAH KET 
1 
Hotel, Villa, Homestay, Penginapan, Bungalow, dll 
 
70  
2 Restoran, Café, Rumah Makan dan Warung (dll) 65  
3 Kerajinan (Art Shop) 12  
4 Kios/Toko 26  
5 Pemandu Wisata 5  
6 Biro perjalanan 7  
7 Pedagang Asongan 67  
8 
Jasa (SPA, Penyewaan Papan Surfing, Bengkel dan 
Massage/Pijat) 
8  
 JUMLAH 261  
Sumber: Dinas Koperasi UKM Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Jumlah pelaku pariwisata tersebut diatas adalah merupakan bentuk 
partisipasi masyarakat lokal untuk terlibat aktif dalam pengembangan 
pariwisata di kawasan Pantai Kuta Mandalika. Pengembangan potensi 
pariwisata kawasan Pantai Kuta Mandalika akan melahirkan banyak peluang 





ekonomi yang baik, juga akan berdampak pada aspek penyerapan tenaga 
kerja, pengembangan sosial, budaya masyarakat, serta mulai diperhatikannya 
pemenuhan infrastruktur dasar yang memadai dan bergeraknya aktifitas-
aktifitas ekonomi masyarakat sekitar lainnya yang pada akhirnya semua akan 
bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Selain adannya pengaruh-pengaruh tersebut diatas, adanya 
pengembangan pariwisata juga memiliki potensi untuk memberikan dampak 
negatif terhadap perkembangan masyarakat biasanya dalam bentuk lunturnya 
tatanan sosial dan budaya yang ada di masyarakat serta mulai hilangnya nilai-
nilai luhur kebersamaan dalam sistem dan tata nilai kehidupan bermasyarakat, 
Dalam melakukan harmonisasi terhadap pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan 
dari adanya proses pengembangan pariwisata, maka pemerintah memiliki 
kewenangan untuk melakukan dinamisasi dan stabilitasi pengembangan 
masyarakat baik dalam pembangunan aspek fisik dan non fisik dengan tetap 
berpegang pada nilai-nilai kearifan lokal masyarakat. 
Adapun upaya pemerintah yang telah dilakukan dalam rangka 
pengembangan pariwisata khususnya dikawasan Pantai Kuta Mandalika 
adalah membangun kesiapan masyarakat untuk menghadapi perubahan dan 
perkembangan yang akan terjadi, khususnya melalui pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia melalui peningkatan keterampilan skill dan daya saing 
pelaku usaha.  
Dengan adanya pengembangan kawasan Pantai Kuta Mandalika yang 





yang akan terjadi dari pengembangan pariwisata tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Pariwisata 
Terhadap Pengembangan dan Pendapatan Masyarakat di Pantai Kuta 
Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang diidentifikasi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah dampak pariwisata terhadap pengembangan masyarakat 
di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah? 
2. Bagaimanakah dampak pariwisata terhadap pendapatan masyarakat di 
Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan pariwisata di Pantai Kuta 
Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pendapatan masyarakat di Pantai Kuta 
Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 
1.4.  Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang pengembangan 






2. Memberikan gambaran mengenai pengembangan dan pendapatan 
masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta Kecamatan Pujut 
Lombok Tengah. 
3. Memberikan informasi bagi pemerintah dalam melakukan 
pengembangan pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 




























2.1. Penelitian Terdahulu 
Dalam menelusuri sebuah masalah perlu ada pedoman yang digunakan 
untuk dapat membantu dalam pelaksanaan penelitian. Untuk menghindari adanya 
duplikasi, plegmasi, replikasi dan menjamin keaslian dan keabsahan penelitian 
yang dilakukan. Di sini penulis akan meneliti Dampak Pariwisata Terhadap 
Pengembangan dan Pendapatan Masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Desa Kuta 
Kecamatan Pujut Lombok Tengah. Untuk menghindari duplikasi, penulis telah 
melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah–karya ilmiah terdahulu yang dapat 
membantu memberikan data yang valid pada penulis. Berikut beberapa penelitian 
yang telah ditelusuri oleh penulis: 
Pertama Sa’idah (2017) melakukan penelitian tentang analisis strategi 
pengembangan pariwisata dalam menigkatkan pendapatan asli daerah pada Kota 
Bandar Lampung, menemukan bahwa pengembangan pariwisata dapat dikatakan 
tidak semua terlaksana dengan maksimal karena saat ini belum ada obyek wisata 
yang dikelola secara mandiri oleh Dinas Pariwisata melainkan masih dikelola 
secara pribadi oleh masyarakat. 
Kedua Anggraeni (2018) melakukan penelitian tentang dampak 
pengembangan industri pariwisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitar, 
menemukan bahwa pengembangan berdampak pada kehidupan masyarakat 
sekitar. Salah satu dampak dari pengembangan pariwisata di Merak Belantung 




masyarakat meningkat dengan semakin banyaknya masyarakat yang melanjutkan 
pendidikan hingga perguruan tinggi. 
Ketiga Maharani (2014) melakukan penelitian tentang Pengembangan 
Potensi Pariwisata Kabupaten Sumenep, menemukan terdapat kendala-kendala 
yang dihadapi oleh pemerintah dalam pengembangan potensi pariwisata yang 
terjadi di Pantai Sumenep, Pariwisata diharapkan mampu memberikan dampak 
yang positif bagi dunia pariwisata Indonesia secara khusus. 
Keempat Putri (2005) melakukan penelitian tentang Pengembangan 
Pariwisata oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Kota 
Bukittinggi untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), menemukan 
bahwa dalam peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) sudah berjalan dengan 
baik, karena pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Pemerintah bukan 
hanya untuk meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pariwisata saja, tetapi 
juga dapat meningkatkan pendapatan daerah dari sektor-sektor lain. Kendala 
dalam melakukan pengembangan pariwisata adalah lahan yang terbatas karena 
kurang luas dan juga masalah anggaran dari APBD yang terbatas dan anggaran 
tidak dicairkan. 
Kelima Hasibuan (2018) melakukan penelitian tentang dampak 
perkembangan pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kota 
Sibolga, menemukan bahwa pendapatan pelaku usaha di obyek wisata pantai 
Pandan mengalami kenaikan setelah adanya perkembangan pariwisata dan 
penyerapan tenaga kerja masih relatif rendah. Untuk lebih jelasnya dapat 





Table 2.1. Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 
Penulis dan Tahun Judul Hasil 






Pendapatan Asli Daerah 
Pada Kota Bandar 
Lampung. 
Hasil Penelitian Menujukkan 
Bahwa upaya pengembangan 
pariwisata yang dilakukakn oleh 
Dinas Pariwisata Kota Bandar 
Lampung dapat dikatakan tidak 
semua terlaksana dengan 
maksimal karena saat ini belum 
ada obyek wisata yang dikelola 
secara mandiri oleh Dinas 
Pariwisata melainkan masih 
dikelola secara pribadi oleh 
masyarakat. 






Sekitar  (Studi di Pantai 
Embe Desa Merak 
Belantung Kalianda 
Lampung Selatan) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengembangan pantai Merak 
Belantung berdampak kepada 
kehidupan masyarakat sekitar. 
Banyaknya pengunjung yang 
datang mengakibatkan perputaran 
arus uang di desa Merak 
Belantung, sehingga pendapatan 
masyarakat baik yang bekerja di 
sektor pariwisata maupun non 
pariwisata meningkat. Salah satu 
dampak dari pengembangan 
pariwisata di M erak Belantung 
adalah dibangunnya fasilitas 
komersil di kawasan pariwisata, 
mulai dari minimarket, hotel, dan 
pusat oleh-oleh. 
Deddy Prasetya Maha 




Jawa Timur, (tudi 
Kasus: Pantai 
Lombnag) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pantai lombang yang 
merupakan asset pemerintah yang 
memberikan sumbangsihnya 
terhadap peningkatan PAD 
kabupaten Sumenep dan Otonomi 
daerah semakin baik Tetapi masih 
terdapat kendala-kendala yang 







Rezi Kurnia Putri, 
2015. 
Pengembangan 






Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 
Hasil Penelitian menujukkan 
bahwa pengembangan pariwisata 
yang dilakukan oleh Pemerintah 
Kota Bukit Tinggi dalam 
meningkatakan Pendapatan Asli 
Daerah. Sudah berjalan dengan 
baik, karena pengembangan 
pariwisata yang dilakukan oleh 
Pemerintah bukan hanya untuk 
meningkatkan pendapatan daerah 
dari sektor pariwisata saja, tetapi 
juga dapat meningkatkan 
pendapatan daerah dari sektor-
sektor lain. 




Kondisi sosial Ekonomi 
Masyarakat di Kota 
Sibolga 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendapatan pelaku usaha 
di obyek wisata pantai Pandan 
mengalami kenaikan setelah 
adanya perkembangan pariwisata 
dan penyerapan tenaga kerja 
masih relatif rendah 
Sumber: Dari Berbagai Jurnal 2014 - 2018 
 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian tentang dampak pariwisata 
terhadap pengembangan dan pendapatan masyarakat di Pantai Kuta Mandalika 
Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah adalah terletak pada obyek 
penelitian. Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, penelitian lebih difokuskan 
pada penelitian tentang pengembangan pariwisata sebagai sebuah obyek wisata 
sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang pengembangan pariwisata sebagai 
kawasan ekonomi khusus yang meliputi beberapa unsur pengembangan yang 
dilakukan secara terintegrasi dalam satu kawasan yang kemudian dikenal sebagai 
(KEK) Mandalika. 
 Selain itu penelitian terdahulu meneliti tentang dampak pengembangan 
pariwisata terhadap sosial ekonomi, pendapatan dan pendapatan asli daerah 
(PAD) secara umum sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan pada 





pendapatan masyarakat sebagai pelaku usaha pariwisata. Pengembangan 
masyarakat yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pengembangan 
masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan lingkungan. Sedangkan 
pendapatan masyarakat yang menjadi obyek penelitian adalah pendapatan yang 
diterima oleh masyarakat sebagai pelaku usaha pariwisata di kawasan Pantai Kuta 
Mandalika. 
2.2.  Landasan Teori 
 2.2.1. Pengertian Pariwisata 
Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri 
atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau “berkeliling”, 
sedangkan wisata berarti “pergi” atau “bepergian”. Atas dasar itu, maka kata 
pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali 
atau berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lian. yang dalam bahasa Inggris 
disebut dengan kata “tour”, sedangkan untuk pengertian jamak, kata 
“Kepariwisataan” dapat digunakan kata “tourisme” atau “tourism” Yoeti (dalam 
Widyatmaja dan I Ketut 2017).  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa pariwisata adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi. Istilah pariwisata 
pertama kali digunakan pada tahun 1959 dalam Musyawarah Nasional Turisme II 
di Tretes, Jawa Timur. Istilah ini dipakai sebagai pengganti kata Turisme sebelum 
kata pariwisata diambil dari bahasa Sansekerta. Untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas, lebih lanjut Yoeti (dalam Widyatmaja dan I Ketut 2017) 





1. Wisata yang berarti perjalanan, dalam bahasa Inggris dapat disamakan 
dengan perkataan “travel”. 
2. Wisatawan, yang berarti orang yang melakukan perjalanan; dalam bahasa 
Inggris dapat disebut dengan istilah “travellers”. 
3. Para wisatawan, yang berarti orang-orang yang melakukan perjalanan dalam 
bahasa Inggris biasa disebut dengan istilah “travellers” (jamak). 
4. Pariwisata, yang berarti perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke 
tempat lain dan dalam bahasa Inggris disebut “tourist”. 
5. Para pariwisatawan, yang berarti orang yang melakukan perjalanan tour dan 
dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah “tourists” (jamak). 
6. Kepariwisataan, yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata 
dan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah “tourism”.  
Belum adanya suatu kejelasan dan kesepakatan dari para pakar tentang definisi 
pariwisata, berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing-masing pakar :  
1. Herman V. Schulalard (1910), kepariwisataan merupakan sejumlah kegiatan, 
terutama yang ada kaitannya dengan masuknya, adanya pendiaman dan 
bergeraknya orang-orang asing keluar masuk suatu kota, daerah atau negara.  
2. E. Guyer Freuler, pariwisata dalam arti modern merupakan fenomena dari 
jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan 
pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuhkan kecintaan yang 
disebabkan oleh pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat.  
3. Prof. k. Krapt (1942), kepariwisataan adalah keseluruhan daripada gejala-





serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan pendiaman itu tidak 
tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktifitas yang 
bersifat sementara itu.  
4. Prof. Salah Wahab, pariwisata itu merupakan suatu aktifitas manusia yang 
dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara 
orang-orang dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri), meliputi 
pendiaman orang-orang dari daerah lain (daerah tertentu), suatu negara atau 
benua untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam 
dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia memperoleh pekerjaan.  
5. Prof. Hans. Buchli, kepariwisataan adalah setiap peralihan tempat yang 
bersifat sementara dari seseorang atau beberapa orang, dengan maksud 
memperoleh pelayanan yang diperuntukan bagi kepariwisataan itu oleh 
lembaga-lembaga yang digunakan untuk maksud tertentu.  
6. Prof. Kurt Morgenroth, kepariwisataan dalam arti sempit, adalah lalu lintas 
orang-orang yang meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara 
waktu, untuk berpesiar di tempat lain, semata-mata sebagai konsumen dari 
buah hasil perekonomian dan kebudayaan guna memenuhi kebutuhan hidup 
dan budayanya atau keinginan yang beraneka ragam dari pribadinya.  
7. Drs. E. A. Chalik, pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan secara 
berkali-kali atau berkeliling.  
8. Soekadijo (1996), pariwisata adalah gejala yang kompleks dalam masyarakat, 
di dalamnya terdapat hotel, objek wisata, souvenir, pramuwisata, angkutan 





9. James J. Spillane, pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan 
tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, 
memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan 
tugas, dan berziarah.  
10. Suwantoro (1997), pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari 
seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya karena 
suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan uang.  
11. Koen Meyers (2009), pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan 
untuk sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan 
alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk 
bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang 
atau waktu libur serta tujuan-tujuan lainnya. 
12. Menurut UU No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud 
dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah.  
Suatu hal yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang dikemukakan di atas 
ialah bahwa pada pokoknya, apa yang menjadi ciri dari perjalanan pariwisata itu 
adalah sama atau dapat disamakan (walau cara mengemukakannya agak berbeda-
beda), yaitu dalam pengertian kepariwisataan terdapat beberapa faktor penting 
yaitu:  
1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu  





3. Perjalanan itu walaupun apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan 
pertamasyaan atau rekreasi  
4. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di tempat 
yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di tempat tersebut.  
Kepariwisataan itu sendiri merupakan pengertian jamak yang diartikan sebagai 
hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata, yang dalam bahasa Inggris 
disebutkan tourism. Dalam kegiatan kepariwisataan ada yang disebut subyek 
wisata yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan wisata dan obyek wisata 
yang merupakan tujuan wisatawan 
Pariwisata merupakan salah satu industri baru yang menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan kerja, 
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor produktivitas 
lainnya. Pariwisata merupakan sektor unggulan yang diharapkan mampu 
menggerakkan roda perekonomian Indonesia. Dijadikannya pariwisata sebagai 
sektor unggulan, tidak lain karena dampak yang mampu ditimbulkan dari aktivitas 
pariwisata yang begitu besar terhadap ekonomi sosial maupun lingkungan. 
Pariwisata dipandang sebagai industri yang kompleks karena dalam industri 
pariwisata terdapat industri-industri yang berkaitan seperti kerajinan tangan, 
cindera mata, penginapan dan transportasi. Pariwisata adalah fenomena 
kemasyarakatan yang menyangkut manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, 
kebudayaan dan sebagainya yang merupakan objek kajian sosiologi (Pitana & 





Menurut Murphy, (dalam Pitana & Gayatri, 2005) Pariwisata adalah 
keseluruhan dari elemen-elemen terkait (wisatawan, daerah tujuan wisata, 
perjalanan, industri dan lain-lain) yang merupakan akibat dari perjalanan wisata 
ke daerah tujuan wisata sepanjang perjalanan tersebut tidak permanen. 
2.2.2. Jenis dan Macam Pariwisata 
Kepariwisataan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal. Istilah ini umum 
sifatnya yang menggambarkan beberapa jenis perjalanan dan penginapan sesuai 
dengan motivasi yang mendasari kepergian tersebut. Orang melakukan perjalanan 
untuk memperoleh berbagai tujuan dan memuaskan bermacam-macam keinginan. 
Di samping itu, untuk keperluan perencanaan dan pengembangan kepariwisataan 
itu sendiri, perlu pula dibedakan antara pariwisata dengan jenis pariwisata lainnya, 
sehingga jenis dan macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat berwujud 
seperti diharapkan dari kepariwisataan itu sendiri. Sebenarnya pariwisata sebagai 
suatu gejala, terwujud dalam beberapa bentuk yang antara lain, misalnya :  
a. Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata berkembang dibedakan 
menjadi :  
1. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang ruang 
lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja. 
Misalnya kepariwisataan kota Denpasar, kepariwisataan kota Bandung.  
2. Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan yang 
dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu, dapat regional dalam 
lingkungan nasional dan dapat pula regional dalam ruang lingkup 





3. Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata yang 
dikembangkan dalam wilayah suatu negara, dimana para pesertanya tidak 
saja terdiri dari warganegaranya sendiri tetapi juga orang asing yang terdiam 
di negara tersebut. Misalnya kepariwisataan yang ada di daerah-daerah 
dalam satu wilayah Indonesia.  
4. Pariwisata regional-internasional yaitu kegiatan kepariwisataan yang 
berkembang di suatu wilayah internasional yang terbatas, tetapi melewati 
batas-batas lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah tersebut. Misalnya 
kepariwisataan ASEAN.  
5. Pariwisata internasional (International tourism) yaitu kegiatan 
kepariwisataan yang terdapat atau dikembangkan dibanyak negara di 
seluruh dunia.  
b. Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran  
1. Pariwisata aktif (in bound tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan yang 
ditandai dengan gejala masuknya wisatawan asing ke suatu negara tertentu. 
Hal ini tentu akan mendapatkan masukan devisa bagi negara yang 
dikunjungi dengan sendirinya akan memperkuat posisi neraca pembayaran 
negara yang dikunjungi wisatawan.  
2. Pariwisata pasif (out-going tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan yang 
ditandai dengan gejala keluarnya warga negara sendiri bepergian ke luar 
negeri sebagai wisatawan. Karena ditinjau dari segi pemasukan devisa 
negara, kegiatan ini merugikan negara asal wisatawan, karena uang yang 





c. Menurut alasan/tujuan perjalanan  
1. Business tourism yaitu jenis pariwisata dimana pengunjungnya datang untuk 
tujuan dinas, usaha dagang atau yang berhubungan dengan pekerjaannya, 
kongres, seminar dan lain-lain  
2. Vacational tourism yaitu jenis pariwisata dimana orang-orang yang 
melakukan perjalanan wisata terdiri dari orang-orang yang sedang berlibur, 
cuti, dan lain-lain  
3. Educational tourism yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung atau orang 
melakukan perjalanan untuk tujuan belajar atau mempelajari suatu bidang 
ilmu pengetahuan. Contohnya: Darmawisata (study tour).  
4. Familiarization tourism yaitu suatu perjalanan anjangsana yang 
dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut bidang atau daerah yang 
mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. Contohnya : studi banding atau 
studi wisata. 
5. Scientific tourism yaitu perjalanan wisata yang tujuan pokoknya adalah 
untuk memperoleh pengetahuan atau penyelidikan terhadap sesuatu bidang 
ilmu pengetahuan.  
6. Special Mission tourism yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan 
dengan suatu maksud khusus, misalnya misi kesenian, misi olah raga, 
maupun misi lainnya.  
7. Hunting tourism yaitu suatu kunjungan wisata yang dimaksudkan untuk 
menyelenggarakan perburuan binatang yang diijinkan oleh penguasa 





d. Menurut saat atau waktu berkunjung  
1. Seasonal tourism yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya berlangsung pada 
musim-musim tertentu. Contoh: Summer tourism, winter tourism. 
2. Occasional tourism yaitu jenis pariwisata dimana perjalanan wisatawan 
dihubungkan dengan kejadian (occasion) maupun suatu even. Misalnya 
Sekaten di Yogyakarta, Nyepi di Bali, dan lain-lain.  
e. Menurut Objeknya  
1. Cultural tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dari seni dan 
budaya suatu tempat atau daerah.  
2. Recuperational tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 
untuk melakukan perjalanan adalah untuk menyembuhkan penyakit, seperti 
mandi di sumber air panas, mandi lumpur, dan lain-lain.  
3. Commercial tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 
untuk melakukan perjalanan dikaitkan dengan kegiatan perdagangan 
nasional dan internasional.  
4. Sport tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan adalah untuk melihat atau menyaksikan suatu pesta 
olah raga di suatu tempat atau negara tertentu.  
5. Political tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan suatu peristiwa 
atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu negara. Misalnya 





6. Social tourism yaitu jenis pariwisata dimana dari segi penyelenggaraannya 
tidak menekankan untuk mencari keuntungan, misalnya study tour, picnik, 
dan lain-lain.  
7. Religion tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan upacara-upacara 
keagamaan, seperti upacara Bali Krama di Besakih, haji umroh bagi agama 
Islam, dan lain-lain.  
8. Marine tourism merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh sarana dan 
prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan olah raga lainnya, 
termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan minum.  
f. Adapun jenis-jenis pariwisata menurut Nyoman S. Pendit (2003), dalam buku 
Ilmu Pengetahuan Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana adalah sebagai 
berikut:  
1. Wisata Alam yang terdiri dari: 
a. Wisata Pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan wisata yang ditunjang 
oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam dan 
olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi makan dan 
minuman.  
b. Wisata Etnik (Etnik tourism), merupakan perjalanan yang mengamati 
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang dianggap 
menarik.  
c. Wisata Cagar alam (Ecotourism) merupakan wisata yang banyak dikaitkan 





keajaiban kehidupan binatang yang langka, serta tumbuhan-tumbukan yang 
langka yang jarang terdapat di tempat-tempat lain.  
d. Wisata Agro merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan perjalanan ke 
proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan dimana wisata 
rombongan dapat mengadakan kunjungan peninjauan untuk tujuan studi 
maupun menikmati segarnya tanaman di sekitarnya. 
2. Wisata Budaya 
Seorang melakukan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk memperluas 
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ketempat lain atau keluar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 
kebiasaan dan adat istiadat mereka, budaya dan seni mereka. Sering perjalanan 
serupa ini disatukan dengan kesempatan kesempatan mengambil bagian dalam 
kegiatan kegiatan budaya.  
3. Wisata Sosial 
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah 
untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah untuk 
mengadakan perjalanan misalnya buruh, petani, atau mahasiswa. 
2.2.3.  Obyek dan Destinasi Wisata 
Secara ideologi pengertian tempat wisata adalah suatu tempat yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan wisata. Tempat wisata dapat berupa tempat 
wisata alam dan bangunan. Tempat wisata alam dapat berupa pantai, gunung, dan 
lain-lain. Sedangkan tempat wisata bangunan dapat berupa peninggalan sejarah, 





Wardiyanta (2006) memberikan penjelasan tentang yang dimaksud dengan 
obyek wisata adalah suatu yang menjadi pusat daya tarik wisatawan dan dapat 
memberikan kepuasan pada wisatawan. Hal yang dimaksud berupa:  
1. Berasal dari alam misalnya, pemandangan alam, pegunungan, hutan, pantai. 
2. Merupakan hasil budaya, misalnya museum, candi dan galeri. 
3. Merupakan kegiatan masyarakat keseharian, misalnya tarian, karnaval. 
Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan 
karena mempunyai sumberdaya baik alamiah maupun buatan manusia, seperti 
keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, 
bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi 
dan kebudayaan khas lainnya. Menurut Fandeli (1995), objek wisata adalah 
perwujudan daripada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah 
bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk 
dikunjungi wisatawan. Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 
tentang kepariwisataan Pasal 1 ayat 5 mengatakan bahwa: “Daya Tarik wisata 
adalah sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  
Dari beberapa pengertian diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa obyek 
wisata adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, keunikan, dan nilai yang 
tinggi, yang menjadi tujuan wisatawan datang kesuatu daerah tertentu. Sesuai 
kondisi morfologi dan geografis yang berada antara daerah satu dengan daerah 





memiliki potensi obyek wisata yang berbeda-beda pula, dari sini maka timbulah 
berbagai macam jenis obyek wisata yang dikembangkan sebagai kegiatan yang 
lama kelamaan mempunyai ciri khasnya sendiri. Seperti obyek wisata ekologis 
yang dapat disebut juga dengan obyek ekowisata. Menurut Sujali (1998) dalam 
Asmoro (2011), ada tiga jenis atau bentuk objek wisata yang harus dimiliki oleh 
suatu industri pariwisata, yaitu : 
1. Obyek Wisata Alam (Natural Resources), bentuk dan obyek wisata ini berupa 
pemandangan alam, seperti obyek wisata berwujud pada lingkungan, 
pegunungan, pantai, lingkungan hidup yang berupa flora dan fauna atau bentuk 
lainnya yang menarik. 
2. Obyek Wisata Budaya (human Resoursces), bentuk dan obyek wisata ini lebih 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan maupun kehidupan manusia seperti tarian 
tradisional ataupun kesenian adat, upacara keagamaan, upacara pemakaman 
dan lain-lain. 
3. Obyek Wisata Buatan Manusia (Man Made Resourcs), bentuk dan wujud 
obyek wisata ini sangat dipengaruhi oleh aktivitas serta kreativitas manusia 
dimana bentuknya sangat tergantung pada keaktifan manusia. Wujudnya 
berupa museum, tempat ibadah, kawasan wisata yang dibangun seperti wisata 
taman mini, taman wisata kota, kawasan wisata ancol dan sebagainnya. 
Daerah pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah 
kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang 





aksesibilitas, serta, masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. 
Definisi destinasi pariwisata adalah suatu entitas pada suatu wilayah 
geografis tertentu yang didalamnya terdapat komponen produk pariwisata dan 
layanan, serta unsur pendukung lainnya seperti pelaku industri pariwisata, 
masyarakat, dan institusi pengembangan yang membentuk suatu sistem yang 
sinergis dalam mencapai motivasi kunjungan dan totalitas pengalaman kunjungan 
bagi para wisatawan.  
Destinasi wisata adalah tempat umum (publik place) yang menawarkan 
kesempatan untuk mengeksploitasi berbagai atraksi dan layanan kepada subyek 
yang terlibat dalam hubungan migrasi wilayah. Daya tarik dan pengalaman 
destinasi dapat dibentuk oleh berbagai elemen seperti atraksi, fasilitas, 
eksesibilitas, sumber daya manusia, citra dan harga. Menurut Hadinoto (1996;15) 
Unsur pokok destinasi wisata terdiri dari :  
1. Objek dan daya tarik wisata  
2. Prasarana Wisata 
3. Sarana Wisata 
4. Tata laksana/infrastruktur  
5. Masyarakat/Lingkungan  
2.2.4.  Pengembangan Pariwisata 
Pada hekekatnya pengembangan adalah suatu proses untuk memperbaiki 
dan meningkatkan suatu yang ada. Pengembangan obyek wisata merupakan 





prasarana maupun fasilitas lainnya. Menurut Fendeli (1995) mengemukakan 
bahwa pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan pada: 
1. Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan identitas dan 
tradisi lokal 
2. Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomi sekaligus menstribusikan 
secara merata kepada penduduk lokal. 
3. Beroroentasi kepada pengembangan wisata berskala kecil dan menengah dan 
serap tenaga kerja besar dan berorientasi pada teknologi kooperatif. 
4. Memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai agen penyumbang tradisi 
budaya dengan dampak negatif yang seminimal mungkin. 
Dalam Undang-undang RI No. 10 Tahun 2009 Pasal 6 dan 7, tentang 
pembangunan pariwisata disebutkan bahwa pembangunan pariwisata haruslah 
memperhatikan keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam serta 
kebutuhan manusia untuk berwisata. Pembangunan pariwisata meliputi industri 
pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran dan kelembagaan pariwisata.  
Pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau 
memajukan objek wisata agar objek wisata tersebut lebih baik dan lebih menarik 
ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada di dalamnya untuk dapat 
menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. Pengembnagan pariwisata 
merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran pembangunan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada pengembangan 
obyek dan daya tarik wisata menurut Yoeti (1997) syarat dari suatu obyek wisata 





sarana dan prasarana jenis sarana adda tiga yaitu sarana pokok pariwisata, sarana 
perlengkapan pariwisata dan sarana penunjang pariwisata. 
Pengembangan suatu daerah tujuan wisata sangant bergantung pada unsur-
unsur pengembangan pariwisata yaitu: 
1. Atraksi, atau daya tarik dapat timbul dari keadaan alam (keindahan panorama, 
flora dan fauna, sifat khas perairan laut, danau), obyek buatan manusia 
(museum, katedral, masjid kuno, makam kuno dan sebagainya), ataupun unsur-
unsur dan peristiwa budaya (kesenian, adat istiadat, makanan dan sebagainya). 
2. Transportasi, Perkembangan transportasi berpengaruh atas arus wisatawan dan 
juga perkembangan akomodasi. Di samping itu perkembangan teknologi 
transportasi juga berpengaruh atas fleksibilitas arah perjalanan, Jika angkutan 
dengan kereta api bersifat linier, tidak banyak cabang atau kelokannya, dengan 
kendaraan mobil arah perjalanan dapat menjadi lebih bervariasi. Demikian pula 
dengan angkutan pesawat terbang yang dapat melintasi berbagai rintangan 
alam (waktu yang lebih singkat). 
3. Fasilitas Pelayanan, Penyediaan fasilitas dan pelayanan makin berkembang dan 
bervariasi sejalan dengan perkembangan arus wisatawan. Perkembangan 
pertokoan dan jasa pelayanan pada tempat wisata dimulai dengan adanya 
pelayanan jasa kebutuhan sehari-hari (penjual makanan, warung minum atau 
jajanan), kemudian jasa-jasa perdagangan (pramuniaga, tukang-tukang atau 
jasa pelayanan lain), selanjutnya jasa untuk kenyamanan dan kesenangan (toko 
pakaian, toko perabot rumah tangga, dll), lalu jasa yang menyangkut keamanan 





akhirnya perkembangan lebih lanjut menyangkut juga jasa penjualan barang 
mewah. 
4. Infrastruktur, yang memadai diperlukan untuk mendukung jasa pelayanan dan 
fasilitas pendukung. Pembangunan infrastruktur secara tidak langsung juga 
memberi manfaat (dapat digunakan) bagi penduduk setempat disamping 
mendukung pengembangan pariwisata. Hal ini menyangkut tidak saja 
pembangunan infrastruktur transportasi (jalan, pelabuhan, jalan kereta api, dll), 
tetapi juga penyediaan saluran air minum, penerangan listrik, dan juga saluran 
pembuangan limbah. 
Peningkatan kunjungan wisata adalah upaya yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan pembangunan atau pengembangan obyek wisata. Pengembangan 
suatu objek wisata harus dilakukan berdasarkan konsep pengembangan pariwisata 
berkelanjutan yang artinya pengembangan sumber daya yang bertujuan untuk 
memberikan keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan dan nilai kepuasan 
optimal bagi wisatawan dalam jangka panjang. 
Pengembangan pariwisata yaitu agar lebih banyak wisatawan datang pada 
suatu kawasan wisata, lebih lama tinggal, dan lebih banyak mengeluarkan 
uangnya di tempat wisata yang mereka kunjungi sehingga dapat menambah devisa 
untuk negara bagi wisatawan asing, dan menambah pendapatan asli daerah untuk 
wisatawan lokal. Disamping itu juga bertujuan untuk memperkenalkan dan 
memelihara kebudayaan di kawasan pariwisata tersebut. Sehingga, keuntungan 
dan manfaatnya juga bisa dirasakan oleh penduduk sekitar khususnya. 





pariwisata harus mampu meningkatkan peran masyarakat dalam pengawasan tata 
kehidupan melalui sistem nilai yang dianut masyarakat setempat sebagai identitas 
masyarakat tersebut. pariwisata. Dengan demikian, pengembangan pariwisata 
(yang berkelanjutan) perlu didukung dengan perencanaan yang matang dan harus 
mencerminkan tiga dimensi kepentingan, yaitu industri pariwisata, daya dukung 
lingkungan (sumber daya alam), dan masyarakat setempat dengan sasaran untuk 
peningkatan kualitas hidup. 
Menurut yoeti Oka (1997), berkembangnya pariwisata tergantung pada 
produksi industri pariwisata yang meliputi daya tarik wisata, kemudahan 
perjalanan, sarana dan fasilitas serta promosi. Negara yang sadar akan 
pengembangan pariwisata berdasarkan Direktorat Jenderal Pariwisata biasa 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh sehingga seluruh 
bagi pengembangan pariwisata di perhitungkan dengan memperhatikan pula 
perhitungan untung rugi apabila dibandingkan dengan pembangunan sektor 
lain.  
2. Pengembangan pariwisata harus diintegrasikan ke dalam pola dan program 
pembangunan semasa ekonomi, fisik dan sosial sesuatu negara.  
3. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa sehingga 
membawakan kesejahteraan ekonomi yang tersebar luas dalam masyarakat.  
4. Pengembangan pariwisata harus sadar lingkungan sehingga pengembangannya 
mencerminkan ciri-ciri khas budaya dan lingkungan alam sesuatu negara, 





5. Pengembangan pariwisata harus diarahkan sedemikian rupa sehingga 
pertentangan sosial dapat dicegah seminimal mungkin dan dapat menimbulkan 
perubahan-perubahan sosial yang positif.  
6. Pencatatan (monitoring) secara terus-menrus mengenai pengaruh pariwisata 
terhadap suatu masyarakat dan lingkungan sehingga merupakan bahan yang 
baik untuk meluruskan kembali akibat perkembangan pariwisata yang 
merugikan sehingga merupakan sarana pengendalian pengembangan yang 
terarah. 
Penentuan tata cara pelaksanaannya harus disusun sejelas-jelasnya 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang masak sesuai kemampuan. 
Pengembangan industri pariwisata sendiri mempunyai pengaruh yang cukup kuat 
bagi perkembangan wilayah di daerah sekitar obyek wisata, karena dapat 
bertindak sebagai industri sektor utama, yaitu sektor unggulan yang mampu 
meningkatkan perekonomian daerah terutama bagi daerah yang merupakan daerah 
otonomi baru. Agar tidak menjadi daerah yang tertinggal, dengan potensi daerah 
di sektor pariwisata yang dimiliki daerah tersebut, harusnya dapat menjadi suatu 
batu loncatan untuk mengembangkan daerah tersebut dan meningkatkan 
pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata yang ada. 
Pengembangan Pariwisata adalah frase-frase dan motif dengan lengkap 
terhadap subyek yang dikemukakan sebelumnya dan usaha kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud. 
Sedangkan terkait pariwisata yaitu sejak 6 Agustus 1969 dari awal pemerintah 





bahwa usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu 
pengembangan industri pariwisata dan merupakan bagian dari usaha 
pengembangan dan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan negara 
sesuai dengan instruksi presiden tersebut, dikatakan pula bahwa tujuan 
pengembangan pariwisata di Indonesia adalah: 
a. Meningkatkan pendapatan devisa negara pada khususnya dan pendapatan 
negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan kerja serta 
mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri-industri 
sampingan lainnya. 
b. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 
Indonesia.  
c. Meningkatkan persaudaraan/persahabatan nasional dan internasional. 
Menurut Saifullah (2000) mengungkapkan bahwa ada beberapa manfaat 
pembangunan pariwisata yaitu:  
1. Bidang Ekonomi 
Dapat meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Meningkatkan devisa, mempunyai peluang besar 
untuk mendapatkan devisa dan dapat mendukung kelanjutan pembangunan di 
sektor lain. Meningkatkan dan memeratakan pendapatan rakyat, dengan 
belanja wisatawan akan meningkatkan pendapatan dan pemerataan pada 
masyarakat setempat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Meningkatkan penjualan barang-barang lokal keluar. Menunjang 





kota melainkan di pesisir, dengan demikian amat berperan dalam menunjang 
pembangunan daerah.  
2. Bidang Sosial Budaya 
Keanekaragaman kekayaan sosial budaya merupakan modal dasar dari 
pengembangan pariwisata. Sosial budaya merupakan salah satu aspek 
penunjang karakteristik suatu kawasan wisata sehingga menjadi daya tarik bagi 
wisatawan. Sosial budaya dapat memberikan ruang bagi kelestarian sumber 
daya alam, sehingga hubungan antar sosial budaya masyarakat dan konservasi 
sumber daya alam memiliki keterkaitan yang erat. Oleh karena itu, kemampuan 
melestarikan dan mengembangkan budaya yang ada harus menjadi perhatian 
pemerintah dan lapisan sosial masyarakat.   
3. Bidang Lingkungan 
Karena pemanfaatan potensi sumber daya alam untuk pariwisata pada dasarnya 
adalah lingkungan dan ekosistem yang masih alami, menarik, dan bahkan unik, 
maka pengembangan wisata alam dan lingkungan senantiasa menghindari 
dampak kerusakan lingkungan hidup, melalui perencanaan yang teratur dan 
terarah. Atraksi-atraksi yang dikembangkan harus sesuai dengan kaidah-kaidah 
alami sehingga katerkaitan antara potensi ekosistem dengan kegiatan wisata 
dapat berjalan seiring saling melengkapi menjadi satu paket ekowisata. 
Meningkatnya tuntutan dan kebutuhan wisatawan yang harus dipenuhi 
dalam pemasaran dan pengembangan obyek wisata alam adalah pembangunan 





rencana induk pengembangan kawasan, rencana tapak (site plan) dan block plan, 
dan detail-detail perancangan termasuk fasilitas dan utilitas.  
Fasilitas yang harus disiapkan dalam pengembangan lokasi obyek wisata 
alam antara lain: persyaratan lokasi dan kemudahan pencapaian, peruntukkan 
lahan dan tata guna tanah (land use), jalan umum, terminal dan parkir kendaraan, 
fasilitas umum, kesehatan, komunikasi dan akomodasi, tempat rekreasi dan 
sebagainya. Pembangunan lapangan terbang, pelabuhan, jalan-jalan menuju obyek 
wisata, pengembangan hotel dan akomodasi lainnya, sarana transportasi yang 
harus diperluas, pengadaan tenaga listrik, penyediaan air bersih dan sarana 
telekomunikasi lainnya, semuanya membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diatur disesuaikan dengan kapasitas suatu 
daerah. Hal ini berhubungan dengan penggunaan letak dan tanah (tata guna tanah) 
khususnya untuk pengelolaan pariwisata. 
2.2.5.  Pelaku Pariwisata  
Pelaku wisata adalah setiap pihak yang berperan dan terlibat dalam kegiatan 
pariwisata. Adapun yang menjadi pelaku pariwisata Menurut Damanik dan Weber 
(2016) yaitu: 
1. Wisatawan adalah konsumen atau pengguna produk dan layanan. Wisatawan 
memiliki beragam motif dan latar belakng (minat, ekspektasi, karakteristik 
sosial, ekonomi, budaya dan sebagainnya) yang berbeda-beda dalam 
melakukan kegiatan wisata. Dengan perbedaan tersebut, wisatawan menajdi 





2. Industri Pariwisata / Penyedia Jasa adalah semua usaha yang menghasilkan 
barang dan jasa bagi pariwisata. Mereka dapat digolongkan kedalam dua 
glongan yaitu: 
a. Pelaku Langsung, yaitu usaha-usaha wisata yang menawarkan jasa secara 
langsung kepada wisatawan atau yang jasanya langsung dibutuhkan oleh 
wisatawan. Termasuk dalam kategori hotel, restoran, biro perjalanan, pusat 
informasi wisata, atraksi hiburan dan lain-lain. 
b. Pelaku Tidak Langsung, yaitu usaha yang mengkhususkan diri pada produk-
produk yang secara tidak langsung mendukung pariwisata, misalnya usaha 
kerajinan tangan, penerbit buku, atau lembaran panduan wisata, dan 
sebagainya.                                                                                                
3. Pendukung Jasa Wisata adalah usaha yang tidak secara khusus menawarkan 
produk dan jasa wisata tetapi seringkali bergantung pada wisatawan sebagai 
pengguna jasa dan produk itu. Termasuk di dalamnnya adalah penyedia jasa 
fotografi, jasa kecantikan. Olahraga, penjual BBM dan sebagainnya. 
4. Pemerintah yaitu sebagai pihak yang mempunyai otoritas dalam pengaturan, 
penyediaan dan peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan 
kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu, pemerintah bertanggung jawab dalam 
menntukan arah yang dituju perjalan pariwisata. Kebijakan maksro yang 
ditempuh pemerintah merupakan panduan bagi stake holder dalam memainkan 
peran masing-masing Weber (2006). 
5. Masyarakat Lokal adalah masyarakat yang bermukim dikawasan wisata. 





sesungguhnya merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi 
sekaligus menentukan kualitas produk wisata.  
Usaha jasa pariwisata adalah suatu usaha bisnis yang kegiatan utamanya 
meliputi menjual jasa-jasa pariwisata kepada wisatawan baik itu wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara. Jenis usaha jasa pariwisata meliputi: 
1. Agen perjalanan, biro perjalanan dan tour operator (usaha jasa perjalanan) 
 Berdasarkan prinsipnya ketiga jenis usaha tersebut sama, yakni sama-sama 
beroperasi dalam bidang perjalanan, sedangkan perbedaannya terletak 
pada kegiatan pelaksanaannya itu sendiri. Misalnya kegiatan biro perjalanan 
ruang lingkupnya lebih luas dibandingkan dengan agen perjalanan. Demikian 
juga dengan ruang lingkup kegiatan tour operator lebih luas jika dibandingkan 
dengan biro perjalanan. 
2. Pemanduan Wisata, yaitu keberadaan usaha ini sudah termasuk kedalam 
kegiatan biro perjalanan. Tetapi tidak menutup kemungkinan kalau usaha ini 
berdiri sendiri. Misalnya dalam suatu obyek wisata terdapat pemandu wisata 
yang bukan merupakan dari biro perjalanan. Mereka merupakan pemandu 
resmi yang berada pada dalam organisasi atau perkumpulan tertentu. 
3. Pelayanan Informasi Wisata yaitu Kegiatan usaha ini bisa dilakukan oleh 
pemerintah maupun pihak swasta. Jika kegiatan usaha ini dilakukan oleh 
pemerintah maka kegiatan tersebut bukan usaha yang dikomersialkan, tetapi 
untuk memudahkan pelayanan tersebut kepada wisatawan. Pelayanan 
Informasi Wisata biasanya ditempatkan di lokasi-lokasi strategis seperti di 





4. Pelayanan Pertemuan dan Konferensi 
 Usaha ini kegiatannya lebih kepada menyediakan fasilitas pertemuan seminar-
seminar, konferensi dan lain-lain baik kegiatan penyelenggaraannya maupun 
dalam menyediaan tempat beserta perlengkapannya. Pada usaha ini juga 
kadang menyediakan jasa Master of Ceremony (MC). Sudah banyak hotel-
hotel yang memasukan kegiatan ini didalam pemasarannya. 
Sedangkan usaha-usaha pariwisata dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) 
bagian antara lain: 
1. Transportasi, yaitu dengan kapal, dengan kereta api, dengan mobil dan bus, 
dengan pesawat terbang. 
2. Akomodasi dan Perusahaan Pangan, yaitu Jenis akomodasi: hotel, apartemen, 
sanatorium, bungalow, pondok, perkemahan, pusat peristirahatan dan 
sebagainya. 
3. Jenis perusahaan pangan: Restoran, rumah makan, cafe, warung, toko, kantin, 
bar, dan sebagainya. 
4. Perusahaan Jasa Khusus, yaitu Perusahaan jasa khusus dapat berupa biro 
perjalanan pariwisata, agen perjalanan, pelayanan wisata, pramuwisata, 
pelayanan angkutan barang atau porter, perusahaan hiburan, penukaran uang 
asing (money changer), asuransi wisata, klinik kesehatan atau rumah sakit 
wisata dan lain sebagainya. 
5. Penyediaaan Barang, Barang disini adalah suatu benda ataupun hasil bumi 
yang dapat ditawarkan atau dijual kepada wisatawan yang mempunyai 





souvenir, kerajinan tangan, patung seni dari kayu, dan batu soeseki, papan 
selancar, buah-buahan dan lain sebagainya. 
2.2.6 Partisipasi Masyarakat Dalam Sektor Pariwisata 
Masyarakat adalah (Community) dapat diterjemahkan sebagai masyarakat 
setempat dimana menunjuk pada warga sebuah desa, kota, suku atau bangsa, baik 
kelompok besar maupun kecilyang hidup bersama sedemikian rupa sehingga 
dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama (Soekanto 1997). 
Menurut Gayatri dalam Pitana diacu dalam Pitana 2005), melihat bahwa 
hubungan antara wisatawan dengan masyarakat lokal menyebabkan terjadinya 
proses komoditisasi dan komersialisasi dari keramah tamahan masyarakat lokal. 
Secara ekonomi, pembangunan pariwisata selain mendatangkan devisa bagi 
negara juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar kawasan wiata, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengembangan pariwisata akan 
dapat meningkatkan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi warga 
sekitar kawasan wisata sekaligus meningkatkan pendapan masyarakat. 
Menurut Dewi (2002), partisipasi yang bersifat kerjasama secara langsung 
dimana masyarakat ikut serta dan mendukung serta partisifasi yang berupa 
kewenangnya dalam menentukan keputusan. Masyarakat harus lebih aktif dalam 
membangun dan mengelola kawasan wisata. Oleh karena itu masyarakat harus 
diberi kesempatan untuk mengembangkan pariwisata menurut cara mereka sendiri 






Dalam mengembangkan wisata, partisipasi masyarakat merupakan salah 
satu kunci agar pengembangan desa wisata berjalan denagan tujuan yang 
diinginkan. Peran masyarakat sangat diperlukan baik dalam perencanaan, 
pengembangan, pengelolaan dan evaluasi kerja. Sebagai komponen utama dalam 
community based tourism (CBT), masyarakat mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menunjang pembangunan pariwisata. Pembangunan pariwisata 
akan sulit terwujud ketika masyarakat setempat merasa diabaikan, hanya sebagai 
objek, serta meras terancam oleh kegiatan pariwisata didaerah mereka, Menurut 
Sugiarti (2004) dalam Wicaksono (2011). 
Bentuk partisipasi masyarakat yang dilakukan masyarakat dalam 
penembangan wisata (Ratnaningsih, 2015) sebagai berikut: 
a. Bentuk partisipasi yang mengawali aktivitas kepariwisataan yaitu masyarakat 
membuka usaha seperti rumah makan, restoran, dan pemandu wisata.  
b. Bentuk partisipasi proses awal kepariwisataan yaitu masyarakat mulai 
melakukan musyawarah bersama untuk membicarakan mengenai keinginan 
mereka terhadap aktivitas pariwisata didesa mereka. 
c. Bentuk partisipasi dalam perencanaan yaitu pembentukan POKDARWIS 
(kelompok sadar wisata), pembuatan sarana dan prasarana yang menunjang 
kepariwisataan. 
d. Bentuk partisipasi dalam pelaksanaan yaitu masyarakat terlibat secara langsung 
atas pelaksanaan semua perencanaan yang telah direncanakan seperti sarana 





e. Bentuk pertisipasi dalam pengembangan yaitu memelihara atraksi yang sudah 
ad amaupun yang sedang direncanakan, promosi melalui website, baliho 
ataupun brosur. 
f. Bentuk partisipasi dalam bentuk evaluasi program yaitu masyarakat belum bias 
menilai sampai mana perencanaan yang diprogramkan membuahkan hasil 
karena belum berjalannya badan pengelola secara maksimal. 
2.2.7. Dampak Pariwisata Dalam Bidang Ekonomi 
Dampak ekonomi dari kegiatan wisata atau berbagai kegiatan ekonomi 
dapat dikelompokkan pada tiga ketegori yaitu manfaat langsung, tidak langsung 
dan lanjutan. Manfaat langsung dapat diakibatkan dari pengeluaran wisatawan 
yang langsung, seperti pengeluaran unuk restoran, penginapan, transportasi lokal 
dan lainnya, selanjutnya unit usaha yang menerima dampak langsung tersebut 
akan membutuhkan input (bahan baku dan tenaga kerja) dari sektor lain, dan hal 
ini akan menimbulkan dampak tidak langsung. Selanjutnya jika sektor tersebut 
mempekerjakan tenaga kerja lokal, pengeluaran dari tenaga kerja lokal akan 
menimbulkan dampak lanjutan dilokasi wisata tersebut Dampak pariwisata 
tehadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi 
delapan kelompok besar yaitu: dampak terhadap penerimaan devis, pendapatan 
masyarakat, kesempatan keraj, harga-harga, retribusi manfaat/keuntungan, 
kepemilikan dan kontrol, pembnagunan pada umumnya serta pendapatan 






Dampak sosial ekonomi terhadap pengembangan pariwisata adalah suatu 
usaha atau cara untuk memajukan serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. 
Pengembangan paraiwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan 
diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang ada di 
sekitarnya. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan perencanaan yang 
matang sehingga baik bagi masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial, dan 
budaya. Pariwisata juga dapat memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun 
komunitas tuan rumah dan dapat menaikkan taraf hidup melalui keuntungan 
secara ekonomi yang dibawa kekawasan tersebut Yeoti (dalam Tua Ronatal 
Sianturi 2018).  
Perkembangan pariwisata memiliki dampak positif dan negatif. Dampak 
positif dari pengembangan pariwisata yaitu:  
1. Memperluas lapangan pekerjaan. 
2. Bertambahnya kesempatan berusaha. 
3. Meningkatkan pendapatan. 
4. Terpilihnya kebudayaan setempat  
5. Dikenalnya kebudayaan setempat. 
6. Memberikan keuntungan ekonomi kepada pelaku usaha  
Sedangkan dampak negatif dari pengembangan pariwisata yaitu: 
1. Terjadinya tekanan tambahan penduduk akikbat pendatang baru dari luar 
daerah 
2. Imbulnya komersialisasi 





4. Kerganggunya lingkungan  
5. Semakin terbatasnya lahan pertanian  
6. Pencemaran budaya 
7. Terdesaknya masyarakat setempat 
8. Dapat memberi pengaruh terhadap budaya lokal, khususnya remaja, karena 
remaja masih sangat labil dan mudah meniru perilaku-perilaku buruk yang 
dibawa tourist hedonistic seperti minuman keras, pakaian seksi dan lain 
sebagainya. 
2.2.8.  Pengertian Pendapatan 
Pengertian pendapatan merupakan uang bagi sejumlah pelaku usaha yang 
telah diterima oleh suatu usaha dari pembeli sebagai hasil dari proses penjualan 
barang maupun jasa. Pendapatan atau dapat disebut dengan keuntungan ekonomi 
merupakan pendapatan total yang diperoleh pemilik usaha setelah dikurangi biaya 
produksi sukirno (dalam Tua Ronatal Sianturi 2018). 
Menurut Sukirno (2011) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas kerjanya selam satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan maupun tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan antara lain: 
1. Pendapat Pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan suatu kegiatan yang diterima penduduk suatu Negara. 
2. Pendapatan Desposebel, yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus 
dibayarkan oleh para penerima pendapatan. 
3. Pendapatan Nasional, yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 





Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun badan 
usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan dan 
pengalaman maka makintinggi pula tingkat pendapatannya. Kemudian juga 
tingkat pendapatan sangat dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, 
jumlah tenaga kerja, tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan 
faktor lainnya. Pada umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan 
tinggi untukk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, akan tetapi dibatasi oleh 
beberapa faktor tersebut yaitu: 
1. Pendapatan ekonomi, adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 
keluarga dalam suatu periode tertentu untuk membelanjakan diri tanpa 
mengurangi atau menambah asset netto (net asset), termasuk dalam pendapatan 
ekonomi upah gaji, pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari 
pemerintah dan lain-lain. 
2. Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada periode 
tertentu sebagai bals jasa atau faktor produksi yang diberikan karena tidak 
memperhitungkan pendapatan, terutama penghasilan transfer cakupannya lebih 
sempit dari pendapatan ekonomi.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapan dari kegiatan penjualan antara lain: 
1. Kondisi dan kemampuan pedagang, yaiu transaksi jual beli melibatkan pihak 
pedagang dan pembeli. Pihak pedagang harus dapat meyakinkan pembeli agar 
dapat mencapai sasaran pnjualan yang diharapkan dan sekaligus mendapakan 





2. Kondidi pasar, sebagai kelompok pembeli barang dan jasa meliputi baik 
tidaknya keadaan pasar tegrsebut, jenis pasar, kelompok pembeli, frekuensi 
pmebeli dan selera pembeli. 
3. Modal, yaitu setiap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan penjualan 
semakin banyak produk yang dijual berakibat kepada kenaikkan keuntungan. 
Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus membeli jumlah 
barang dagangan dalam jumlah besar untuk dibutuhkan tambahan modal. 
Dampak pariwisata terrhadap pendapatan yaitu pendapatan dari sektor 
pariwisata merupakan sumber dana bagi suatu daerah dimana pariwisata itu 
berada. Semakin meningkatnya kunjungan wisata, berarti bertambah pengeluaran 
wisatawan yang berdampak naiknya permintaan barang atau jasa-jasa yang 
diperlukan wisatawan. Dari proses tersebut berkaitan pad apertumbuhannya 
lapangan kerja yang berarti menaikkan pendapatan masyarakat. Dengan 
meningkatnya pendapatan masyarakat setempat, berarti kesejahteraan masyarakat 
meningkat pula dan terdapat banyak alternatif jenis usaha sehingga meningkatkan 
motivasi masyarakat untuk bekerja yang diwujudkan dalam keterlibatan mereka 
pada pemanfaatan potensi pariwisata yang ada. 
1. Teori dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat 
adanya aktifitas manusia. Dampak suatu proyek pembangunan pada aspek 
sosial ekonomi khususnya untuk negara berkembang terdapat pada komponen-
komponen berikut yang ditetapkan sebagai indikator sosial ekonomi antara 





2. berkembangnya struktur ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas perekonomian lain 
akibat proyek tersebut seperti took, warung, restoran, transportasi dan lain-lain. 
Peningkatan pendapatan masyarakat.  
3. Kesehatan masyarakat.  
4. Presepsi masyarakat.  
5. Pertambahan penduduk dan lain sebagainnya.  
Dampak ekonomi yang timbul akibat adanya pariwisata, terdiri dari efek 
langsung, efek tidak langsung dan efek induksi. Dimana efek tidak langsung dan 
efek induksi termasuk efek sekunder, sedangkan efek tidak langsung merupakan 
efek primer. Dampak total ekonomi pariwisata adalah keseluruhan jumlah dari 
pengaruh yang terjadi secara langsung atau tidak, dan dapat di ukur sebagai 
pengeluaran bruto atau penjualan, penghasilan, penempatan tenaga kerja dan nilai 
tambah. Dampak ekonomi internasional terhadap hubungan dengan sektor 
pariwisata dibagi menjadi dua dampak inti, yakni yang pertama membahas 
mengenai perdagangan yang sangat memungkinkan sekali transaksi ekspor-impor, 
yang kedua merupakan efek redistribusi yang membahas mengenai 
kecenderungan wisatawan asing dari negara maju dan berpendapatan tinggi 
membelanjakan uang mereka pada destinasi wisata yang dituju pada negara 
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3.1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis. Kemudian penelitian deskriptif adalah salah 
satu jenis penelitian yang tujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai 
fenomena yang terjadi secara sistematis, aktual dan akurat sesuai fakta yang ada 
dengan mengumpulkan data, menjelaskan dan melakukan analisa secara obyektif 
yang artinya hasil penelitian ini akan lebih menekankan pada gambaran mengenai 
objek peneliti yang riil atau sebenarnya.  
Menurut Hadjar (1996) dalam Hotman (2002:2) penelitian kualitatif 
bertujuan mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan 
social dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih 
dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-
kenyataan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji dan menganalisis Dampak 
Pariwisata Terhadap Pengembangan dan Pendapatan Masyarakat di Desa Kuta 
Kecamatan Pujut Lombok Tengah.  
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini akan mendiskripsikan pengembangan 




 Penelitian ini akan meneliti sekelompok masyarakat yaitu kelompok 
pelaku usaha pariwisata yang berada disekitar kawasan Pantai Kuta Mandalika 
untuk mengetahui apakah ada perubahan yang terjadi dalam kelompok masyarakat 
tersebut dari segi pengembangan masyarakat, aktivitas ekonomi dan pendapatan 
masyarakat dari adanya pengembangan kawasan wisata Pantai Kuta Mandalika di 
Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 
3.2. Tempat dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada obyek wisata Pantai Kuta Mandalika Desa 
Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah.  
1. Tempat Penelitian  
Tempat peneliti adalah tempat yang berkaitan dengan sasaran atau 
permasalahan penelitian dan juga merupakan salah satu jenis sumber data 
yang dapat dimanfaatkan. Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di 
kawasan Pantai Kuta Mandalika Lombok Tengah dengan pertimbangan yaitu: 
a) Kuta Mandalika sebagai salah satu destinasi wisata yang sedang   
berkembang di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
b) Karena Kuta Mandalika menjadi salah satu destinasi wisata yang 
dikembangkan menjadi kawasan ekonomi khusus (KEK). 
c) Melibatkan banyak pelaku usaha pariwisata lokal 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah para pelaku usaha pariwisata masyarakat lokal yang 






3.3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, secara singkat teknik 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Observasi, Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukakn pengamatan dan pencatatan seccara sistematik terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Peneliti menggunakan teknik 
observasi untuk memperoleh data mengenai pengembangan dan pendapatan 
masyarakat khususnya para pelaku usaha pariwisata yang berada di kawasan 
Kuta Mandalika. 
2. Dokumentasi, adalah mencari data mengenai hal-hal variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, catatan 
harian, agenda dan lain sebagainnya. Peneliti menuunakan metode 
dokumentasi untuk memperoleh data pendukung berupa Pengembangan dan 
pendapatan masyarakat di Pantai Kuta Mandalika Lombok Tengah. 
3. Wawancara, Menurut Moleong (2010:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertent. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ada dau jenis 
wawancara yaitu, wawancara baku terbuka adalah wawancara yang 
menggunakan seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya 
dan cara penyajiannyapun sama untuk setiap responden. Sedangkan 





dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai. Mereka tidak mengetahui 
tujuan wawancara. 
3.4.   Teknik analisa Data 
Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen 1982) adalah upaya yang 
dilakukan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesikannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dana pa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Menurut Sugiyono (2010) untuk menganalisis data dilapangan peneliti 
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verivication. 
1.   Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data diperoleh dilokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan 
yang lengkap dan terperinci. Menurut Sugiyono (2010) Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data terkait hal-hal penting dan pokok. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 





menyatakan “the most frekuent from of Display data for qualita tive research 
data in the past has been narrative tex” yaitu yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif Terkait 
dengan penelitian ini, proses penyajian data bisa dilakukan berdasarkan data 
telah terkumpul dari informan yang sudah peneliti tetapkan dalam penentuan 
informan berikutnya. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya kemudian 
peneliti menganalisis untuk selanjutnya dikategorikan mana yang diperlukan 
dan tidak diperlukan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif dan 
tabel yang disajikan dengan sistematis untuk memberikan gambaran secara 
jelas kepada pembaca. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Nazir M. (1999) adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan dapat diambil 
setelah melakukan analisis mendalam pada hasil penelitian. Dengan 
melakukan verifikasi, dapat terlihat apakah rumusan masalah penelitian sudah 
terjawab, dan tujuan penelitian sudah tercapai. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi dilakukan untuk menguji kebenaran serta mencocokkan informasi 
yang ada dari keterangan informan untuk kemudian diperoleh data yang valid 
dan jelas. 
4. Triangulasi Data 
Triangulasi data dilakukan untuk menguji kebenaran dan keabsahan data. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber data yang mana 





wawancara, observasi dan dokumentasi. Informasi yang didapat melalui 
wawancara berupa keterangan pelaku usaha pariwisata. Melalui triangulasi 
data maka akan dapat diperoleh informasi yang valid dan jelas mengenai 
Dampak Pariwisata Terhadap pengembangan dan pendapatan masyarakat di 
Pantai Kuta Mandalika Lombok Tengah. 
3.5. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong 2010) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tundakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto 
dan statistik. 
Sumber data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder yaitu: 
1. Data Primer  
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari lapangan penelitian, baik 
pengamatan langsung maupun wawancara kepada informan. Menurut Sugioyo 
(2012), data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data primer merupakan informasi yang diperlukan 
dalam pelaksanaan penelitian. 
2. Data Sekunder 
Peneliti dalam hal ini turut memerlukan data-data pendukung lain atau data 
sekunder untuk menguji mendukung kebenaran dari data primer yang diperoleh 





artikel, koran dan sebagainya yang berkenaan dengan penelitian sekunder. 
Menurut Sugiyono (2012), data sekunder, “merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen”. 
 
